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ABSTRACT
Educational Facilities and Infrastructure Development Policy to Improve
Learning Quality at Batang Hari State Senior High School 7. Mini-Research,
Islamic Education Management, Batang Hari Islamic University.
The development of facilities and infrastructure is an effort undertaken by schools to
provide good and equitable services to those implementing educational facilities and
infrastructure. This study aims to evaluate and analyze the educational facilities and
infrastructure development policy at Batang Hari State Senior High School 7 to improve
learning quality. The background of this research is the important role of educational
facilities in supporting effective teaching and learning processes, especially in the digital
era. This research used a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation with the principal, teachers,
and students.
The results indicate that educational facilities and infrastructure at Batang Hari State
Senior High School 7 are generally adequate, but their utilization is not optimal. Several
facilities, such as laboratories and technology equipment, still require significant
development. Funding management comes from the School Operational Assistance (BOS)
and the participation of the school committee, although budget constraints are a major
challenge. Furthermore, maintenance activities are only carried out annually, and the
number of technology devices is not commensurate with the number of students.
Therefore, continuous development of educational facilities, including digitalization and
infrastructure modernization, is essential to support quality learning that meets the
demands of the times.

Keywords: Educational Facilities and Infrastructure, Learning Quality, School Policy,
Fund Management.
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ABSTRAK

Kebijakan Pengembangan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Disekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari. Mini Riset, Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Agama Islam
Batang Hari.

Pengembangan sarana dan prasarana merupakan suatu upaya yang dilakukan
pihak sekolah guna memberikan pelayanan secara baik dan merata bagi pihak-
pihak pelaksana sarana prasarana Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dan menganalisis kebijakan pengembangan sarana dan prasarana
pendidikan di SMA Negeri 7 Batang Hari dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran. Latar belakang dari penelitian ini adalah pentingnya peran
fasilitas pendidikan dalam menunjang proses belajar mengajar yang efektif,
terutama dalam era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, serta siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan di SMA
Negeri 7 Batang Hari secara umum cukup memadai, namun pemanfaatannya
belum optimal. Beberapa fasilitas seperti laboratorium dan perangkat teknologi
masih membutuhkan pengembangan signifikan. Pengelolaan dana berasal dari
BOS dan partisipasi komite sekolah, meskipun keterbatasan anggaran menjadi
tantangan utama. Selain itu, kegiatan pemeliharaan hanya dilakukan secara
tahunan, dan jumlah perangkat teknologi belum seimbang dengan jumlah siswa.
Oleh karena itu, pengembangan berkelanjutan terhadap fasilitas pendidikan,
termasuk digitalisasi dan modernisasi infrastruktur, sangat diperlukan untuk
mendukung pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan zaman.

Kata Kunci: Sarana dan Prasarana Pendidikan, Kualitas Pembelajaran, Kebijakan
Sekolah, Pengelolaan Dana.

PENDAHULUAN sesuai dengan pertumbuhan dan
Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 perkembangan potensi fisik,
tentang Sistem Pendidikan Nasional kecerdasan intelektual,

menyatakan bahwa “Setiap satuan
pendidikan formal dan nonformal
menyediakan sarana dan prasarana
yang memenuhi keperluan pendidikan
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sosial,emosional, dan kejiwaan peserta
didik”.1

Namun, pada realitanya sekolah
masih mengalami beberapa kendala
dalam mengembangkan sarana dan
prasarana  pendidikan. = Kendala-
kendala dalam pengembangan sarana
dan prasarana antara lain:
keterbatasan  biaya, ketersediaan
jumlah  sarana dan  prasarana
pendidikan dalam menunjang
pembelajaran tidak sebanding dengan
jumlah siswa dan guru di sekolah
tersebut serta tersedianya sarana dan
prasarana tetapi tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sehingga
sarana dan prasarana tersebut hanya
tersimpan di dalam gudang dan lama
kelamaan menjadi rusak sebelum
digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran di Sekolah.?

Dalam mengembangkan sarana
dan prasarana menjadi peran utama
kepala sekolah, dimana kepala sekolah
harus mampu menciptakan situasi
belajar mengajar yang baik, serta
mampu mengelola “School Plant”
pelayanan-pelayanan khusus sekolah
dan fasilitas pendidikan, sehingga para
murid dan guru memperoleh
kepuasan menikmati kondisi kerja;
mengelola personalia pengajar dan
murid; membinan kurikulum yang

Peraturan  Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang
Standar Nasional Pendidikan.

memenuhi kebutuhan anak; dan
mengelola catatan-catatan pendidikan.

Pengembangan  sarana dan
prasarana merupakan suatu upaya
yang dilakukan pihak sekolah guna
memberikan pelayanan secara baik

dan merata bagi  pihak-pihak
pelaksana sarana prasarana
pendidikan. Dan dalam

pengembangan sarana dan prasarana
ini tentunya perlu keikut sertaan
warga sekolah seperti kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, tenaga pendidik,
serta tenaga kependidikannya.
Dengan diberlakukannya
desentralisasi  pendidikan  berarti
pemerintah memberikan kesempatan
kepada sekolah untuk berinisiatif dan
berkarya sesuai dengan kemampuan
lembaga pendidikan atau sekolah
masing-masing  termasuk  dalam
pengembangan sarana dan prasarana.
Dengan adanya  kebijakan  ini
diharapkan sekolah dapat
mengembangkan segala potensi yang
dimiliki sekolahnya dengan sebaik
mungkin dalam rangka usaha
memajukan pendidikan di Indonesia,
karena yang paling tahu kekurangan,
kelebihan, dan kebutuhan suatu
sekolah hanyalah sekolah itu sendiri.
Jika sarana dan prasarana sekolah
dikelola oleh orang yang mempunyai
kemampuan untuk mengelola sarana

2Ara Hidayat dan Imam Machali,
Pengelolaan  Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan
Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah
(Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 155
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dan prasarana secara tepat maka
kegiatan pembelajaran di sekolah akan
berlangsung secara optimal karena
adanya sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran di sekolah
tersebut. Selain itu, diperlukan adanya
partisipasi seluruh warga sekolah
dalam pengembangan sarana dan
prasarana yang akan diadakan atau
ditambahkan jumlahnya agar
pengembangan ini tidak sia-sia dan
sesuai dengan kebutuhan pemakainya
baik guru, siswa, ataupun karyawan di
Sekolah tersebut.

Menurut data tahun ajaran
2015/2016 dan 2016/2017 mengenai
sarana dan prasarana yang bersumber
dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan memperihatkan
perkembangan jumlah sekolah dalam
dua tahun terakhir.® Semua jenjang
pendidikan  mengalami  kenaikan
jumlah bangunan sekolah kecuali SD,
kenaikan tertinggi pada jenjang
pendidikan menengah, yaitu SMK
(4,56%) dan SMA (3,59%). Pada jenjang
SD terjadi pengurangan bangunan
sekolah yakni (0,02%). Kemudian
dilihat dari kondisi ruang kelas
sebagian besar ruang kelas dalam
kondisi rusak, baik rusak ringan
maupun rusak berat. Pada jenjang
pendidikan dasar persentase yang
rruang kelas yang rusak lebih besar

dibandingkan jenjang pendidikan
3Yeni  Rachmawati, dkk, Potret
Pendidikan  Indonesia  Statistik  Pendidikan

(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2017), hal. 9-16

menengah. Persentase ruang kelas
dengan kondisi baik di SD dan SMP
masing masing naik sekitar (2%).
Sebaliknya pada jenjang SMA
persentase ruang kelas dengan kondisi
baik mengalami penurunan.
Sedangkan pada jenjang SMK relatif

tidak berubah dalam dua tahun
terakhir.
Berdasarkan  grandtour  yang

peneliti lakukan di SMA 7 Batang Hari,
sarana dan prasarana yang ada di
Sekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari sudah memadai. Hal
tersbut dapat dibuktikan dengan
adanya ruang belajar yang memadai,
ruang guru, alat laboratorium untuk
menunjang  proses  pembelajaran.
Namun Pengembangan sarana dan
prasarana di Sekolah Menengah Atas
Negeri 7 Batang Hari yang masih

belum terimplementasikan secara
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
kurangnya anggaran dalam

pengembagan sarana dan prasarana,
lemahnya SDM untuk pengembangan

sarana dan prasaran Pendidikan,
kemudian kurang lengkapnya
dokumentasi sarana Sekolah dan

banyaknya sarana yang hilang dan
prasarana yang rusak.

Berdasarkan latar  belakang
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
tentang: “Kebijakan Pengembangan
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Sarana dan Prasarana Pendidikan pembelajaran di Sekolah
Untuk  Meningkatkan  Kualitas Menengah Atas Negeri 7 Batang
Pembelajaran Di Sekolah Menengah Hari?
Atas Negeri 7 Batang Hari”. 2. Untuk mengetahui apa upaya
A. Rumusan Masalah kepala sekolah dalam
Berdasarkan latar belakang di menerapkan kebijakan
atas peneliti membuat rumusan pengembangan  sarana  dan
masalah sebagai berikut: prasarana pendidikan  untuk
1. Bagaimana Kebijakan meningkatkan kualitas
Pengembangan Sarana Dan pembelajaran di Sekolah
Prasarana Pendidikan Untuk Menengah Atas Negeri 7 Batang
Meningkatkan Kualitas Hari?
Pembelajaran ~ Di ~ Sekolah 3.  Untuk mengetahui apa kendala
Menengah Atas Negeri 7 Batang dalam menerpakan kebijakan
Hari? pengembangan  sarana  dan
2. Apa upaya kepala sekolah dalam prasarana pendidikan  untuk
menerapkan Kebijakan meningkatkan kualitas
Pengembangan Sarana Dan pembelajaran di Sekolah
Prasarana Pendidikan Untuk Menengah Atas Negeri 7 Batang
Meningkatkan Kualitas Hari?
Pembelajaran Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Batang C. Kegunaan Penelitian
Hari? Adapun yang menjadi kegunaan

3.  Apa kendala dalam menerpakan
kebijakan Pengembangan Sarana
Dan Prasarana Pendidikan Untuk

Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Batang
Hari?

B. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana
kebijakan pengembangan sarana
dan prasarana pendidikan untuk
meningkatkan kualitas

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.  Untuk memberi masukan kepada
pihak sekolah dalam kebijakan

pengembangan  sarana  dan
prasarana Pendidikan untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Batang
Hari.

Untuk menambah wawasan dan
pengetahuan penulis seperti apa
kebijakan pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
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di Sekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari.

LANDASAN TEORI

Setiap peneliti karya ilmiyah
selalu di sertai dengan teori-teori, hal
ini di maksudkan sebagai pedoman
atau acuan bagi peneliti agar setiap
langkah yang di lakukannya terkontrol
dari berbagai penyimpana dengan
segera dapat diatasi sehingga nilai

ilmiyah dan objektif penelitian

terjamin.

1. Kebijakan Pengembangan
Sarana dan Prasarana
Pendidikan

a. Pengertian Kebijakan
Pengembangan Sarana dan
Prasarana
Pengembangan adalah suatu

usaha untuk meningkatkan

kemampuan teknis, teoritis,

konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui pendidikan dan
latihan. Pengembangan adalah suatu
proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka
untuk menetapkan segala sesuatu
yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan
memperhatikan potensi dan
kompetensi peserta didik.*

4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 24

SHamdani Hamid, Pengembangan Sistem
Pendidikan di Indonesia (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), hal. 125

Maka pengembangan sarana dan
prasarana lebih realistik, bukan
sekedar idealisme pendidikan yang
sulit diterapkan dalam kehidupan.
Pengembangan pembelajaran adalah
usaha meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, baik secara materi
maupun metode dan subtitusinya.
Secara materi, artinya dari aspek bahan
ajar yang disesuaikan dengan
perkembangan pengetahuan,
sedangkan secara metodologis dan
subtansinya berkaitan dengan
pengembangan strategi pembelajaran,
baik secara teoritis maupun praktis.?

Simamora menyatakan
pengembangan adalah proses jangka
panjang untuk meningkatkankan
pabilitas dan motivasi karyawan agar
dapat menjadi asset perusahaan yang

berharga, mengemukakan
pengembangan biasanya berkaitan
dengan peningkatan kemampuan
intelektual atau emosional yang
diperlukan  untuk  melaksanakan
pekerjaan yang lebih baik,
berpendapat bahwa program

pengembangan sumber daya manusia
pada dasarnya adalah usaha untuk
meningkatkan kualitas dan
kompetensi sumber daya manusia
dalam organisasinya.®

¢Henry Simamora, Manajemen Sumber
Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YPKN, 2010),
hal. 287
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Jadi  proses  pengembangan
sarana dan prasarana dalam konteks
pendidikan sangatlah berpengaruh
pada kinerja juga tingkat produktivitas
Karyawan, dalam pemberian
Pendidikan kepada bagian-bagian
Manajerial dan pelatihan pada bagian
Operasional ~ merupakan langkah
kongkret yang harus direncanakan
oleh perusahaan melalui Top Manajer
dan harus berkesinambungan juga
bermetode sesuai dengan kebutuhan
Perusahaan.

Kemudian sarana dan prasarana
menurut Agus, S. Suryobroto adalah
segala sesuatu yang diperlukan dalam

pembelajaran  pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, mudah
dipindah  bahkan dibawa oleh

pelakunya/siswa. Sarana atau alat
sangat penting dalam memberikan
motivasi anak didik untuk bergerak
aktif, sehingga siswa sanggup
melakukan aktivitas dengan
sesungguhnya dan akhirnya tujuan
aktivitas dapat tercapai. Prasarana
adalah segala sesuatu yang diperlukan
dalam pembelajaran penjas, bersifat
permanen atau tidak dapat dipindahi-
pindahkan.” Hal ini berarti sarana dan
prasarana ada sebagai penunjang
aktivitas siswa dalam pendidikan,
tanpa adanya sarana dan prasarana

’Saryono  dan  Bangun.  (2016).
Manajemen Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Jasmani Di SMA Negeri Se-Kota
Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Jasmania
Indonesia, 12(6)., 24

sulit untuk terciptanya pembelajaran
yang efektif.

Menurut Suharsimi dalam jurnal
Prastyawan sarana pendidikan adalah
segala ~macam  peralatan yang
digunakan guru untuk memudahkan
penyampaian materi pelajaran. Jika
dilihat dari sudut murid, sarana
pendidikan adalah segala macam
peralatan yang digunakan murid
untuk  memudahkan mempelajari
mata pelajaran. Sedangka menurut
Daryanto dalam Prastyawan prasarana
pendidikan adalah segala macam
peralatan, kelengkapan, dan benda-
benda yang digunakan guru (dan
murid) untuk memudahkan
penyelenggaraan Pendidikan.?

Sarana pendidikan adalah segala
macam peralatan yang digunakan
guru untuk memudahkan
penyampaian materi pelajaran. Jika
dilihat dari sudut murid, sarana
pendidikan adalah segala macam
peralatan yang digunakan murid
untuk  memudahkan mempelajari
mata pelajaran. Prasarana pendidikan
adalah segala macam peralatan,
kelengkapan, dan benda-benda yang
digunakan guru (dan murid) untuk
memudahkan penyelenggaraan
pendidikan.® Hal ini berarti tidak
hanya siswa yang membutuhkan

8Prastyawan. (2016). Manajemen Sarana
Prasarana Pendidikan. AL Hikmah Jurnal Studi
Keislaman, 6(2)., 35

9Ibid., hal. 35
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sarana dan prasarana melainkan
seluruh stekholder pendidikan.

Sarana pendidikan merupakan
sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar dan segala sesuatu yang

dapat memudahkan pelaksanaan
kegiatan tertentu. Menurut rumus tim
penyusun pedoman  pembukuan
media  pendidikan  departemen

pendidikan dan kebudayaan, yang
dimaksud dengan sarana yaitu, sarana
pendidikan adalah semua fasilitas
yang diperlukan dalam proses
mengajar, baik yang bergerak maupun
tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan dapat berjalan dengan
lancar, teratur, efektif, efisien.

Lebih luas fasilitas dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang
dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan suatu usaha. Yang dapat
dan memudahkan dan melancarkan
usaha ini dapat berupa benda-benda
maupun uang. Jadi dalam hal ini
fasilitas dapat disamakan dengan
sarana. Hal yang sering dilupakan
dalam pengadaan sarana pendidikan

adalah pengadaan tempat
penyimpanan. Sehingga sering terjadi
barang-barang baru tidak
mendapatkan tempat untuk

menyimpan. Oleh karena itu hal ini
harus menjadi perhatian agar alat yang
sudah dibeli akan tetap terpelihara.
Prasarana adalah alat tidak
langsung untuk mencapai tujuan.
Dalam pendidikan misalnya
lokasi/tempat, bangunan sekolah,

lapangan olahraga dan sebagainya.
Sedangkan sarana adalah alat
langsung untuk mencapai tujuan
pendidikan, misalnya ruangan, buku,
perpustakaan, labolatorium  dan
sebagainya.

Berdasarkan pengertian oleh
para ahli diatas, penulis
menyimpulkan bahwa sarana adalah
fasilitas  secara langsung yang
diperlukan untuk menunjang proses
belajar mengajar. Sedangkan
Prasarana merupakan alat atau
fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan.

b. Jenis dan Sifat Sarana Prasarana

Pendidikan

Ditinjau dari jenisnya vyaitu
fasilitas pendidikan dapat dibedakan
menjadi fasilitas fisik dan fasilitas non
fisik. Fasilitas fisik atau fasilitas
material yaitu segala sesuatu yang
berwujud benda mati atau dibendakan
yang mempunyai peran untuk
memudahkan atau melancarkan suatu
usaha, seperti kendaraan, mesin tulis,
komputer, prabot, alat praga, model,
media, dan sebagainya. Fasilitas non
fisik yakni sesuatu yang bukan benda
mati, atau kurang dapat disebut benda
atau dibendakan, yang mempunyai
peranan untuk memudahkan atau
melancarkan sesuatu usaha seperti
manusia, jasa, uang.

Jenis-jenis sarana pendidikan
ialah alat penunjang pembelajaran:

160


https://ijurnal.com/1/index.php/jpmn

Jurnal Penelitian Multidisiplin Nusantara
https:/ /ijurnal.com/1/index.php/jpmn

Vol. 6, No. 3
Agustus 2025

1)  Alat tulis

2)  Infocus

3) Komputer

4)  Buku

5)  Dan lain-lain.

Ibrahim Bafadal menjelaskan
jenis-jenis prasarana pendidikan di
sekolah biasa diklasifikasikan menjadi
dua macam, yaitu:

1) Prasarana pendidikan yang
secara  langsung  digunakan
untuk proses belajar mengajar,
seperti ruang teori, ruang
perpustakaan, ruang praktik
keterampilan, dan ruang
laboratorium.

2)  Prasarana sekolah yang

keberadaannya tidak digunakan
untuk proses belajar mengajar,
tetapi secara langsung sangat
menunjang terjadinya proses
belajar mengajar. Contoh
prasarana sekolah jenis tersebut
di antaranya adalah ruang
kantor, kantin sekolah, tanah dan
jalan menuju sekolah, kamar
kecil, ruang wusaha kesehatan
sekolah, ruang guru, ruang
kepala sekolah, dan tempat
parkir kendaraan.1?

10 Jbrahim Bafadhal, Manajemen Perlengkapan
Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), hal. 3

11 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), hal. 153

2. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian

Pembelajaran

Kualitas dan mutu pendidikan
dasar selalu dituntut untuk menjadi
lebih baik karena perubahan zaman
yang terjadi baik secara mnasional
maupun global. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kualitas diartikan
sebagai tingkat baik buruknya sesuatu,
derajat atau taraf (kepandaian,
kecakapan, dsb), dan mutu. Istilah
kualitas tertuju pada suatu benda atau
keadaan yang baik. Kualitas lebih
mengarah kepada sesuatu yang baik.!!

Menurut Elliot dalam buku
pengendalian  statistic ~ dinyatakan
bahwa, kualitas adalah sesuatu yang
berbeda untuk orang yang berbeda
dan tergantung pada waktu dan
tempat atau dikatakan sesuai dengan
tujuan.'> Dengan begitu, kualitas dapat
dimaknai dengan istilah mutu atau
juga keefektifan. Dari ketiga pendapat
diatas dapat diartikan bahwa kualitas
bukanlah suatu yang mutlak, penilaian
kualitas dapat dikatakan baik untuk
satu orang namun belum tentu orang
lain, akan tetapi kualitas selalu
berunsur mengarah kepada kebaikan
atau tingkat tertinggi dari suatu
bentuk.

Kualitas

12 Dorothea Wahyu Ariani, Pengendalian
Kualitas Statistik (Jogjakarta: Andi, 2004),
hal. 3
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Secara sederhana, istilah b. Indikator Kualitas
pembelajaran (instruction) bermakna Pembelajaran
sebagai “upaya untuk membelajarkan Kualitas pembelajaran
seseorang atau kelompok orang dipengaruhi oleh masukan
melalui berbagai upaya (effort) dan instrumental seperti pendidik,
berbagai  strategi, metode dan kurikulum/bahan ajar, iklim

pendekatan ke arah pencapaian tujuan
yang telah direncanakan.”13

Pembelajaran menurut Oemar
Hamalik adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang
saling ~ mempengaruhi  mencapai
tujuan pembelajaran.!4

Berdasarkan paparan di atas

maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pengertian kualitas
pembelajaran adalah tingkat
pencapaian  tujuan  pembelajaran

dalam kegiatan pembelajaran yang
didalamnya dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya kemampuan guru
dalam  mengelola  pembelajaran,
dimana pencapaian tujuan
pembelajaran berupa peningkatan
aktivitas siswa, pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat
dilihat dari peningkatan hasil belajar
dalam proses pembelajaran.

13Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung;:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 4

“Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hal. 57

15Gitti dan Suharti. (2020). Upaya Meningkatkan
Pengetahuan Sains IPA Siswa Kelas VI Sekolah

pembelajaran, media, fasilitas, dan
materi. Dari segi pendidik, kualitas
dapat dilihat dari seberapa optimal
guru/dosen mampu memfasilitasi
belajar. Sementara dari segi kurikulum
dapat dilihat dari seberapa luwes dan
relevan kurikulum dan bahan belajar
mampu menyediakan stimulus dan
fasilitas belajar yang sesuai tingkat
penggolongan. Dari aspek iklim dapat
dilihat dari seberapa besar suasana
pembelajaran mendukung terciptanya
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Dari sisi media dapat
dilihat dari seberapa efektif media bisa
menambah intensitas belajar. Dari
fasilitas dapat dilihat dari seberapa
kontributif fasilitas fisik terhadap
terciptanya situasi belajar yang
nyaman. Sedangkan dari aspek materi,
kualitas dapat dilihat dari kesesuaian
tujuan dengan kompetensi yang
diinginkan.1®

Berkaitan dengan pembelajaran
yang berkualitas, konsep kualitas

Dasar Negeri Beriwit-5 Kabupaten Murung
Raya  Melalui  Pendekatan  Eksplorasi
Lingkungan. Jurnal Mitra Pendidikan, 4(6).,
296
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pembelajaran menurut Depdiknas ada

beberapa indikator, yaitu:

1)  Perilaku pembelajaran guru.

2) Perilaku dan dampak Dbelajar
siswa

3)  Iklim pembelajaran
4)  Materi pembelajaran
5)  Media Pembelajaran
6) Sistem pembelajaran

Dapat  disimpulkan  bahwa
kualitas pembelajaran dapat
mengukur sejauh mana tingkat
pencapaian  hasil  dari  tujuan
pembelajaran itu sendiri. Tujuan
pembelajaran yang sudah tercapai

akan menghasilkan hasil belajar yang
optimal dari peserta didik, kualitas
dapat dimaknai sebagai mutu atau
keefektifan.

c¢.  Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Pembelajaran
Pembelajaran  sebagai  suatu
sistem yang merupakan satu kesatuan
komponen yang saling berinteraksi
secara fungsional untuk mencapai satu
tujuan. Tujuan inilah yang merupakan

hasil yang diharapkan setelah
pembelajaran itu berakhir. Adapun
tercapai tidaknya tujuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh jalannya

proses pembelajaran itu sendiri, efektif
atau tidaknya bagaimana proses itu
berjalan. Apabila  pembelajaran
berlangsung efektif maka berarti

6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2018), hal. 52

kualitas dari pembelajaran dapat
dikatakan baik.

Kualitas  pembelajaran  tidak
terlepas dari pelaksanaan proses

pembelajaran tersebut dan beberapa
faktor penentu lainnya, karena pada
dasarnya  kualitas =~ pembelajaran
merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang mempengaruhinya.

Terdapat beberapa faktor yang
mampu  mempengaruhi  kualitas
pembelajaran, diantaranya yaitu guru,
siswa, sarana dan prasarana, dan
lingkungan.1®
1) Guru

Dalam proses pembelajaran, guru
memegang peranan yang sangat
penting. Guru tidak hanya berperan
sebagai model atau teladan bagi siswa
yang diajarnya, tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran. Guru yang
profesional merupakan faktor penentu
proses pendidikan yang berkualitas.
Untuk menjadi guru yang profesional,
mereka harus mampu menemukan jati
diri dan mengaktualisasikan diri
sesuai dengan kemampuan kaidah-
kaidah guru yang professional. Dalam
era  teknologi  informasi  dan
komunikasi sekarang ini, guru bukan
hanya sekedar mengajar melainkan
harus jadi manajer belajar. Hal tersebut
mengandung  arti, setiap guru
diharapkan mampu menciptakan
kondisi belajar yang menantang
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kreativitas dan aktivitas siswa, c¢) Ruanganruangan yang
memotivasi siswa, menggunakan diperlukan cukup, sedang, atau
multimedia, multimetode, dan kurang,

multisumber agar mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.!”

2) Siswa

Siswa di dalam interaksi belajar
mengajar adalah subjek yang akan
mencapai tujuan pembelajaran dalam
bentuk hasil belajar. Setiap siswa
memiliki karakteristik umum dan
karakteristik khusus. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dilihat dari aspek siswa
meliputi aspek latar belakang siswa
serta faktor yang dimiliki siswa.

3) Sarana dan Prasarana.
Kelengkapan sarana dan
prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran,
dengan  demikian  sarana dan
prasarana merupakan komponen
penting yang dapat mempengaruhi
proses  pembelajaran. Kemudian,
terdapat beberapa komponen sarana
dan prasarana sekolah yang perlu

diperhatikan adalah:
a) Sekolah memiliki gedung sendiri
atau tidak,

b) Sekolah menggunakan gedung
bersama sekolah lain atau tidak,

7Rusman, Model-Model Pembelajaran,
Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 19-20

18Saniatu, dan Sontani. (2018). Sarana dan
Prasarana ~ Pembelajaran ~ Sebagai ~ Faktor

d) Pendidikan berlangsung pagi,
siang, atau malam,

e) Air dan penerangan tersedia
cukup atau tidak,

f)  Halaman cukup, sedang atau

tidak ada, dan
g) Letak dan lingkungan sekolah.!®

4) Lingkungan

Lingkungan atau latar adalah
konteks  terjadinya  pengalaman
belajar. Pada faktor ini perlu
diperhatikan lingkungan fisik dan
lingkungan non fisik yang menunjang

situasi interaksi belajar mengajar
optimal.58 Lingkungan pendidikan
meliputi lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat. Situasi
lingkungan mempengaruhi proses dan
hasil pendidikan. Situasi lingkungan
ini  meliputi lingkungan fisik,
lingkungan teknis, dan lingkungan
sosiokultural.

Dari paparan yang telah
disampaikan bahwasannya hubungan
yang dijalin oleh sekolah, orang tua
dan masyarakat haruslah baik dan
berkesinambungan, karena dapat
berefek pada kepercayaan masyarakat
pada lembaga pendidikan serta

Determinan Terhadap Motivasi Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran,
3(1)., 66
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masyarakat juga dapat membantu
untuk kemajuan sekolah.

A. Penelitian yang relevan
Setelah penelitian mengadakan

suatu kajian kepustakaan penelitian

akhirnya menemukan beberapa karya
tulis hasil penelitian yang hampir sama
dengan yang akan peneliti teliti.

Penelitian-penelitian tersebut antara

lain.

1.  Penelitian yang dilakukan oleh
Rian Arisandi, Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam, Banda Aceh
2021 yang berjudul Pengelolaan

Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di SMKN 1

Rundeng Subulussalam. Dengan
hasil penelitian bahwa semua
perencanaan dalam pemanfaatan
dirancang dan disusun melalui
rapat dengan seluruh guru untuk
mengetahui sarana apa saja yang
perlu ditambah untuk kelancaran
dalam proses belajar mengajar.
Pengelolaan pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan harus
mengikut  sertakan  seluruh
anggota seperti guru, siswa, dan
juga lingkungkan sekolah.1?

19 Rian Arisandi, Pengelolaan Sarana Dan
Prasarana  Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Di SMKN 1 Rundeng
Subulussalam, Skripsi Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021

2. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Renaldi Irmawan,
mahasiswa Universitas Islam
Negeri  Syarif  Hidayatullah
Jakarta 2019 yang berjudul
Pengelolaan Sarana Dan
Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di SMK Trikarya
Jakarta. Dengan hasil penelitian
bahwa pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran sudah berjalan

cukup baik. Namun, dalam
penghapusan dan pengawasan
masih belum berjalan dengan
optimal. Saran dalam hal ini
kepala sekolah harus mengambil
kebijakan yang tegas bagi
pengelolaan sarana dan prasaran,
selain itu guru dan siswa juga
harus memiliki kesadaran untuk
memelihara sarana dan
prasarana yang ada sehingga
dapat terus memiliki nilai guna

dan mampu  meningkatkan
kualitas pembelajaran di
sekolah.20

Penelitian yang dilakukan oleh
Wildan Aditio Darmadi, Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2022, yang

20 Muhammad Renaldi Irmawan,
Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di
SMK Trikarya Jakarta, Skripsi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019
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berjudul Pengelolaan Sarana Prasarana
Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Di SMAN 1
Leuwiliang. Dengan hasil peneltian
bahwasannya pada aspek
perencanaan, berdasarkan analisis
hasil bahwa sarana dan prasarana
pendidikan yang menunjang proses
belajar mengajar siswa dan guru telah
direncanakan sebelumnya dan
disepakati bersama dengan kepala
sekolah, wakil direktur bidang sarana
dan prasarana, tata usaha dan kepala
jurusan serta guru, yaitu dimediasi
dalam  rapat bersama  semua
kebutuhan dalam proses belajar
mengajar didiskusikan bersama pihak
sekolah.?!

METODE PENELITIAN

A. Pengertian dan Pendekatan
Penelitian
Penelitian adalah suatu

penyelidikan yang sistematis yang
ditujukan pada penyediaan informasi

untuk  menyelesaikaan = masalah-
masalah. Penelitian adalah terjemahan
dari bahasa Inggris  “Research”.

Sebagian ahli menerjemahkan kata
research dengan kata riset. “Re” yang
artinya kembali dan search adalah
kembali. Jadi arti sesungguhnya
mencari kembali. Menurut kamus
Webater’s New International, penelitian

2'Wildan Aditio Darmadi, Pengelolaan
Sarana  Prasarana  Pendidikan  Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  Di
SMAN 1 Leuwiliang, Skripsi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022

adalah penyelidikan yang hati-hati
dan kritis dalam mencari fakta dan
prinsip-prinsip, suatu penyelidikan
yang mata cerdik untuk menetapkan
sesuatu.

Penelitian adalah serangkaian
kegiatan yang direncanakan untuk
memperoleh data guna memberikan
jawaban terhadap masalah-masalah
tertentu dan kemudian menemukan
kesimpulan-kesimpulan yang
diinginkan. Penelitian dirumuskan
sebagai penerapan pendekatan ilmiah
pada pengkajian suatu masalah,
sebagai cara untuk memperoleh
informasi yang berguna dan dapat
dipertanggungjawabkan, yang
bertujuan untuk menemukan jawaban
terhadap persoalan yang berarti,
melalui penerapan prosedur-prosedur
ilmiah.?

Dengan demikian dapat
disimpulkan =~ bahwa  metodologi
penelitian adalah upaya menyelidiki
dan menelusuri sesuatu masalah
dengan menggunakan cara Kkerja
ilmiah secara cermat dan teliti untuk
mengumpulkan, mengolah,
melakukan  analisis data  dan
mengambil kesimpulan secara
sistematis =~ dan  objektif  guna
memecahkan suatu masalah atau
menguji hipotesis untuk memperoleh

22Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi
Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), hal. 2
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suatu pengetahuan yang berguna bagi a) Kepala Sekolah: sebagai

kehidupan manusia penyedia sarana dan prasarana
Dengan merujuk pada Pendidikan

permasalahan yang dikaji, maka b) Guru: sebagai pelaksana

penelitian ini termasuk dalam kategori pengembangan  sarana dan

penelitian studi kasus (case study),
yakni suatu proses pengumpulan data
dan informasi secara mendalam,
mendetail, intensif, holistik, dan
sistematis tentang orang, kejadian,
latar sosial (social setting), atau
kelompok dengan menggunakan
berbagai metode dan teknik serta
banyak sumber informasi untuk
memahami secara efektif bagaimana
orang, kejadian, latar belakang, latar
alami itu beroperasi atau berfungsi
sesuai dengan konteksnya.??

B. Situasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari, peneliti memilih lokasi
penelitian dikarnakan lokasi penelitian
mudah dijangkau oleh peneliti serta
akreditasi yang baik pada Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Batang Hari.

Peneliti menggunakan subjek
purposive  sampling adalah suatu
metode yang digunakan untuk

menemukan pengetahuan terhadap
subjek penelitian pada suatu saat
tertentu.?* Adapun subjek penelitian
ini yaitu:

2BMurif  Yusuf, Metode  Penelitian
kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan
(Cet. II Jakarta: Kencana, 2015), hal. 339.

prasana pendidikan.
c) Siswa: sebagai pemakai sarana
dan prasarana pendidikan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data Primer

Data primer adalah informasi
langsung dari sumber yang diamati
dan dicatat untuk pertama kali. Materi
menjadi informasi sekunder ketika
digunakan oleh orang yang tidak
terkait langsung dengan penelitian
yang bersangkutan. Data dasar ini juga
digunakan sebagai data asli, data baru
atau sebagai subjek utama penelitian
(diperoleh langsung dari sumbernya).
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
tidak berusaha dikumpulkan oleh
peneliti, seperti biostatistik, jurnal,
surat kabar, atau publikasi lainnya.
Data sekunder ini merupakan data
yang digunakan untuk mendukung
data primer atau data yang diperoleh
secara tidak langsung dari suatu
sumber. Dalam penelitian ini informasi
digali dari gambaran umum seperti
struktur organisasi, keadaan guru dan
peserta didik, kondisi sarana dan

2Mukhtar, Metode Praktis Metode
Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: CV. Budi
Utama, 2013), hal. 10
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prasarana sekolah dan sebagainya
Sekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari.
2. Sumber Data

Sumber data adalah objek dari
mana data itu diperoleh. Jika peneliti
menggunakan kuesioner atau
wawancara untuk mengumpulkan
data, maka sumber datanya disebut
responden. Ketika teknik observasi
digunakan dalam penelitian, sumber
data dapat berupa objek bergerak atau
proses. Sumber data penelitian ini
adalah orang dan bahan yang terlibat
di Sekolah Menengah Atas Negeri 7
Batang Hari. Yang meliputi kepala
sekolah, guru, waka kurikulum, waka
kesiswaan, tata usaha dan peserta
didik, arsip dan peristiwa /kejadian.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi atau observasi
adalah mengunduh semua unsur
dengan menggunakan seluruh indra
dan mencatat secara sistematis unsur-
unsur tersebut dengan penelitian dan
hal-hal yang dianggap relevan,
sehingga lebih banyak membawa
informasi hasil wawancara.?®
2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan
antara dua orang di mana informasi
dan ide dipertukarkan melalui tanya

25 bid.,
26 Sugiono, Metodologi  Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:

Alfabeta, 2018), hal. 231

jawab untuk memberi makna pada
topik tertentu. Wawancara bebas,
dimana peneliti tidak menggunakan
petunjuk wawancara yang sistematis
dan tersusun sempurna untuk
pengumpulan data.?
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman
peristiwa. Dokumentasi dapat berupa
tulisan, gambar atau karya
monumental seseorang dll.
Dokumentasi melengkapi penggunaan
metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.?”

Dokumentasi peneliti gunakan
untuk memperoleh data-data yang
berhubungan  dengan  gambaran
umum seperti struktur organisasi,
keadaaan guru dan siswa dan
sebagainya Sekolah Menengah Atas
Negeri 7 Batang Hari.

E. Rencana dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan
dilakukan selama 3 hari terhitung dari
tanggal 21 April 2025 sampai dengan
23 April 2025. Kegiatan dalam
penelitian ini meliput izin riset,
wawancara dan observasi, yang mana
di lakukan pada hari Senin 21 April
2025 hingga Rabu 23 April 2025.

27 Ibid., hal. 240
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Tabel 1.
Jadwal penelitian Tahun 2024/2025
No | Keterangan Hari Bulan | Tahun
1. Survei
Lokasi dan Senin April 2025
I1zin
Penelitian
2. Observasi Selasa | April 2025
3. Wawancara
Penelitian Rabu Apr|I 2025
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Demini riset Umum Lokasi
Penelitian
1. Profil Sekolah
1. itantitas Sekolan
1 Mama Sakalah SMAN T BATAMNG HARI
2 MFSM 10500257
3 Jenjang Pendidisan Shis
4 Status Sekolah Meger

5

Adamat Sekalah
RT/RW

Kade Pas

el urahan
Eacamatan
Kabupatendata
Pravinsi

MNegara

Posisi Geografis

3. Data Palengkap

Sk Perdinan Sekolah
Tanggal SK Pendiran
Status Kepemiikan

5K lzin Operasional

Tgl SK lzin Operasional
Kabutuhan Khusus Dilayani
Momar Rekening

Mama Bank
Cabang KCPAUnRR

Rekaning Alas Nama

MES

JUNL RANS JARIET - MA. BUNGD
KM 119

I A

JEESS

Simpang Sungai Rengas

Keac. Mara Saba Ul

Kab. Batang Hari

Pray. Jambi

Indanesia

-1.5481 Lintang
102 B353 Gujur

335 TAHUN 2003

2003-04-03

Pamerintah Daerah

335 Tahun 2003

2003-04-0%

031501 001456304

ERI..

BANK RAKYAT INDONESIA
CAGANG MUARSA BULIAN...

SMANTEBATANGHARL

Ya

18 Mernungut luran Tidak

14 Momiralsisea a

a0 Maarma Waijibs Pajak BEND SMA MEGERI 7 BATANG
H&RI

21 MPWP 00AITAS1 3310000001

3. Kontak Sekolah

20 Mamar Talepan OB13IBE074815

21 Momar Fax

22 Email srnanju 1 2Egmail.com

23 Website it fwvew s mianT ba tanghan schUd

1.  Visi Sekolah

Adapun visi SMA Negeri 7
Batanghari adalah” Unggul dalam
prestasi, tampil dengan akhlak mulia
sesuai dengan nilai budaya dan
karakter bangsa”

siswa SMA Negeri 7 Batanghari
diharapkan memiliki keunggulan
prestasi akademik maupun non
akademik yang dilandasi keimanan
dan ketagqwaa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berdisiplin tinggi, berjiwa
patriot, cerdas dan berwawasan global
dalam ilmu  pengetahuan dan
teknologi serta dalam setiap perilaku
dan perbuatannya mencerminkan
budaya dan karakter bangsa.
Indikator Visi :
a. Insan Berkualitas

Insan Cerdas, Cakap, Pandai,
Kreatif, Inovatif dan memiliki pribadi
yang baik dalam tingkah laku yang
dapat dijadikan teladan serta memiliki
kemampuan untuk menggali sesuatu

yang baru.
b. Insan Berakhlak mulia
Religius, =~ Amanah, berbudi

pekerti, memiliki rasa tanggung jawab
terhadap hak dan kewajiban.
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c.  Penguasaan IPTEK
Memiliki Self Confidence, Self
Realize, Independence, Economical,
Creative, Prestige yang berlandaskan
ilmu pengetahuan.
d. Berbudaya Lingkungan
Memiliki kesadaran, kepedulian,
berpikir dan bersikap kritis, serta
menjadi solusi terhadap pelestarian
dan pengelolaan alam dan lingkungan
sekitar.
e.  Bersaing Secara Global
Mampu bersaing
memperlihatkan keunggulan dalam

dan

menghadapi tantangan global serta

mampu mengembangkan potensi diri

untuk menjawab tantangan masa
depan, dan mampu mengharumkan
bangsa.

2.  Misi Sekolah
Untuk mencapai VISI tersebut,

SMA Negeri 7 Batanghari

mengembangkan Misi sebagai berikut:

a. Menghasilkan insan / PESERTA
DIDIK yang berakhlak mulia-
cerdas - pandai kreatif-inovatif
dan memilki pribadi yang baik
dalam tingkah laku yang dapat
dijadikan teladan. (AKHIR)

b.  Memilki
menggali sesuatu yang baru
untuk bersaing di tingkat lokal
dan Nasional

c.  Membentuk Life-skill peserta
didik dengan memberdayakan
Multiple-Intelegence dengan

kemampuan untuk

penguasaan IPTEK berwawasan
Lingkungan.
Menciptakan  peserta  didik
kesadaran, kepedulian, berpikir dan
bersikap kritis, serta menjadi solusi
terhadap pelestarian dan pengelolaan

alam dan lingkungan sekitar.

Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan salah
satu informan dari Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 7 Batang Hari,
diketahui bahwa kondisi sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah ini
secara umum telah mencukupi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran,
khususnya pada aspek akademik.

Dengan jumlah peserta didik yang

mencapai lebih dari 100 orang,
sebagian besar sarana dan prasarana
yang tersedia telah dapat

dimanfaatkan secara optimal.

Hal ini menunjukkan bahwa
SMA Negeri 7 Batang Hari telah
memiliki komitmen dalam
menyediakan pendidikan
yang layak guna menunjang proses
belajar-mengajar di  lingkungan
sekolah. Namun demikian,
pemanfaatan menyeluruh
terhadap seluruh fasilitas yang
tersedia masih belum maksimal,
karena terdapat beberapa sarana yang
belum difungsikan secara optimal
akibat keterbatasan kelengkapan alat
dan teknologi pendukung.

fasilitas

secara
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Meskipun secara umum sarana
dan prasarana telah tersedia, namun
masih terdapat beberapa fasilitas yang
memerlukan pengembangan secara
signifikan. Salah satu aspek yang
menjadi perhatian utama adalah
fasilitas laboratorium. Di SMA Negeri
7 Batang Hari terdapat tiga ruangan
laboratorium, namun salah satu dari

ruangan tersebut belum  dapat
dimanfaatkan karena belum
dilengkapi dengan alat-alat
laboratorium yang memadai.

Ketimpangan antara jumlah ruangan
laboratorium yang tersedia dengan
kualitas serta kelengkapannya menjadi
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis praktik. Oleh
karena itu, pengembangan fasilitas
laboratorium menjadi prioritas utama
dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran ~ khususnya
bidang sains dan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi yang
penulis  lakukan, pengembangan
fasilitas pendidikan di SMA Negeri 7
Batang Hari didukung oleh dua
sumber pendanaan utama, yakni dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dan dana partisipasi dari komite
sekolah. Dana BOS merupakan
bantuan dari pemerintah pusat yang

dalam

dialokasikan secara reguler untuk
mendukung operasional
pengembangan sekolah,

pengadaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana. Di sisi lain, dana

dan
termasuk

komite sekolah berasal dari partisipasi
orang tua atau wali siswa, yang
dikelola secara mandiri oleh pihak
sekolah dalam rangka memenuhi
kebutuhan yang tidak tercakup oleh
dana BOS. Kedua

tersebut digunakan secara sinergis

sumber dana

untuk melaksanakan berbagai
program  pengembangan fasilitas,
meskipun  keterbatasan anggaran
seringkali menjadi tantangan

tersendiri dalam pemenuhan seluruh
kebutuhan fasilitas pendidikan yang
ideal.

Manajemen pemeliharaan sarana
dan prasarana di SMA Negeri 7 Batang
Hari telah dilakukan secara terjadwal,
meskipun dalam frekuensi tahunan.
Pemeliharaan tersebut mencakup
pemeriksaan terhadap kondisi alat dan
fasilitas yang terdapat di laboratorium,
termasuk identifikasi alat-alat yang
mengalami kerusakan atau penurunan
fungsi. Setelah proses pemeriksaan
dilakukan, sekolah kemudian
menyusun laporan mengenai kondisi
peralatan dan mengklasifikasikan
peralatan mana yang perlu diperbaiki
serta mana yang harus diganti. Jadwal
pemeliharaan tahunan ini memberikan
kontribusi penting dalam memastikan
keberlangsungan fungsi sarana dan
prasarana, namun frekuensi yang
hanya dilakukan satu kali dalam
setahun dapat menjadi tidak cukup
efektif apabila terjadi kerusakan
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mendadak yang menghambat proses alat belajar, tetapi juga pada
pembelajaran. peningkatan ~ kualitas  teknologi

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah penulis lakukan penulis
menemukan bahwa  ketersediaan
fasilitas teknologi di SMA Negeri 7
Batang Hari masih tergolong minim.
Dengan jumlah siswa di setiap kelas
mencapai 35 orang, sekolah hanya

memiliki antara 15 hingga 20 unit

komputer yang tersedia untuk
kegiatan =~ pembelajaran  berbasis
teknologi.

Ketimpangan antara jumlah

perangkat teknologi dan jumlah siswa
ini menjadi tantangan serius dalam
implementasi pembelajaran berbasis
digital atau teknologi informasi dan
komunikasi  (TIK). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kebutuhan akan
penguatan infrastruktur teknologi
menjadi aspek yang perlu segera
diperhatikan dalam pengembangan
sekolah ke depan, terutama untuk
menyesuaikan  dengan  tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang berbasis
digitalisasi.

Informan menyampaikan
harapan terhadap
pengembangan fasilitas pendidikan di
masa yang akan datang, khususnya di
SMA  Negeri 7 Batang Hari.
Menurutnya, fasilitas pendidikan
idealnya mengalami kemajuan yang
signifikan  seiring  perkembangan
zaman. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan pemenuhan jumlah ruang dan

besar

pembelajaran. Belajar tidak lagi hanya
bertumpu pada buku teks, melainkan
juga melalui akses terhadap informasi
dan simulasi pembelajaran berbasis
digital.

Oleh karena itu, penting bagi
pihak terkait, baik dari pemerintah
maupun swasta, untuk memberikan
perhatian dan dukungan terhadap

fasilitas  pendidikan,
pengadaan  komputer,
jaringan internet yang stabil, dan
peralatan laboratorium yang lengkap.
Harapan ini mencerminkan
pentingnya sinergi antara berbagai

modernisasi
termasuk

pemangku kepentingan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
inovatif dan responsif terhadap
kebutuhan zaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil
penelitian  diatas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.  Kebijakan Pengembangan Sarana
dan Prasarana: SMA Negeri 7
Batang Hari telah menunjukkan
komitmen yang baik dalam

menyediakan sarana dan
prasarana  pendidikan  yang
memadai untuk mendukung
kegiatan pembelajaran.

Meskipun secara umum fasilitas
yang ada sudah mencukupi,
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masih terdapat beberapa aspek
yang perlu diperbaiki dan
dikembangkan, terutama dalam
hal kelengkapan
teknologi pendukung, seperti
fasilitas laboratorium yang belum

alat dan

sepenuhnya berfungsi.
2. Upaya Kepala Sekolah: Kepala
sekolah telah berupaya untuk

menerapkan kebijakan
pengembangan  sarana  dan
prasarana melalui pengelolaan
dana  Bantuan  Operasional
Sekolah  (BOS) dan dana

partisipasi dari komite sekolah.
Namun, tantangan dalam hal
keterbatasan  anggaran
pemeliharaan  yang  hanya
dilakukan setahun sekali menjadi
kendala dalam  optimalisasi
pemanfaatan fasilitas yang ada.
Upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran juga harus
mencakup penguatan
infrastruktur teknologi,
mengingat  kebutuhan
pembelajaran  berbasis
semakin mendesak.

3. Kendala dalam  Penerapan
Kebijakan: Beberapa kendala
yang dihadapi dalam penerapan
kebijakan pengembangan sarana
dan prasarana di SMA Negeri 7

dan

akan
digital

Batang Hari meliputi
ketimpangan antara jumlah
fasilitas yang tersedia dan

kebutuhan siswa, serta minimnya

fasilitas teknologi

yang
mendukung pembelajaran. Selain
itu, frekuensi pemeliharaan yang
hanya dilakukan setahun sekali
dapat

keberlangsungan fungsi sarana

menghambat
dan prasarana, terutama jika
terjadi kerusakan mendadak.
Secara keseluruhan,
pengembangan sarana dan prasarana
pendidikan di SMA Negeri 7 Batang
Hari memerlukan perhatian lebih dari
berbagai pihak, baik pemerintah
maupun swasta, untuk memastikan
bahwa fasilitas pendidikan dapat
memenuhi tuntutan pendidikan abad
ke-21 dan menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan responsif
terhadap kebutuhan zaman.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang

telah dikemukakan, maka saran-saran

yang dapat diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pihak Sekolah Sekolah
perlu menyusun perencanaan
jangka menengah dan panjang
dalam pengembangan
dan prasarana, khususnya dalam
hal peningkatan kualitas
laboratorium  dan  fasilitas
teknologi. Sekolah juga dapat
memperkuat kerja sama dengan
komite dan dunia usaha untuk
menambah dukungan finansial
maupun material.

sarana
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Untuk Pemerintah Daerah dan
Dinas Pendidikan Pemerintah
daerah dapat
memberikan alokasi dana yang

diharapkan

lebih besar dan merata dalam
pengembangan  sarana dan
prasarana di sekolah-sekolah,
terutama di wilayah yang masih

menghadapi keterbatasan
fasilitas. Bantuan berupa
peralatan  laboratorium dan
perangkat  TIK  (Teknologi
Informasi dan Komunikasi)
menjadi kebutuhan mendesak.

Untuk Guru dan Tenaga

Kependidikan Guru dan tenaga
kependidikan perlu dilibatkan
secara aktif dalam perencanaan

dan pemanfaatan sarana
prasarana, termasuk dalam
pelatihan penggunaan teknologi
pembelajaran agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dan
berkelanjutan.

Untuk Orang Tua dan Komite
Sekolah Komite sekolah dan
orang tua diharapkan dapat

meningkatkan partisipasi dan
dukungannya dalam
pengembangan fasilitas
pendidikan, baik melalui
bantuan dana, sumbangan alat,
maupun keterlibatan dalam
pengawasan  dan  evaluasi

pemanfaatan fasilitas.
Untuk Penelitian Selanjutnya
Disarankan  kepada  peneliti

Vol. 6, No. 3

Agustus 2025
berikutnya agar dapat
memperluas objek penelitian
pada aspek manajemen
pemeliharaan sarana dan
prasarana berbasis teknologi

serta melakukan kajian evaluatif
dampak
pengembangan fasilitas terhadap

terhadap

peningkatan mutu pembelajaran

secara  kuantitatif. = Dengan
adanya sinergi antara seluruh
pemangku kepentingan,
diharapkan pengembangan
sarana dan prasarana di SMA
Negeri 7 Batang Hari dapat
menjadi pendorong utama dalam
pencapaian mutu pendidikan
yang lebih tinggi dan berdaya

saing di masa yang akan datang.
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